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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka danha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
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vi

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا  ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan; 1) Strategi Gapoktn Peni Murni
dalam meningkatkan kesejahteraan  ekonomi masyarakat  Desa Deles;  2) Faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat  Desa
Deles; 3) Hasil yang dicapai Gapoktan Peni Murni dalam meningkatkn
kesejahteraan ekonomi Desa Deles.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Data-data yang digunakan dalam penelitian adalah data
skunder dan primer. Data ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data yang digunakan terdiri atas tiga alur
aktivitas yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa: 1) a) Strategi Gapoktan Peni Murni dalam
meningkatkan kesejahteran ekonomi masyarakat Desa Deles adalah (1)
Menyediakan input usaha tani; (2) Menyediakan Modal; (3) Penyuluhan dan
Pendampingan;  (4) Pemasaran hasil bersama. 2) a) Faktor pendukung adalah (1)
Peran pemerintah; (2) Komoditas Unggulan. b) Faktor penghambatnya adalah
rendahnya sumber daya manusia. 3) Hasil yang dicapai Gapoktan Peni  Murni
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Deles; a) Keadaan
masyarakat petni setelah adanya Gapoktan Peni Murni : dari pelaksanaan program
penyuluhan dan pendampingan masyarakat petani  memiliki kemampuan dalam
mengembangkan pertanianya dan sudah terjadi peningkatkan kesejahteran; b)
Dalam pemenuhan kebutuhan sandang, papan, dan pangan sudah terpenuhi serta
pendidikan anak juga sudah samapi jenjang menengah atas.

Kata kunci:  Strategi Gapoktan, Meningkatkan, Kesejahteraan Masyarakat
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan masalah yang sangat serius dan sering

terjadi di negara berkembang, mengembangkan strategi untuk

meningkatkan kesejahteraan ekonomi rakyat agar mengurangi kemiskinan

dan mendorong pembahasan struktur, yaitu dengan memperkuat setatus dan

peran ekonomi masyarakat dengan perekonomian nasional. Upaya

penggerakan sumber daya masyarakat untuk mengembangkan ekonomi

kerakyatan akan meningkatkan produktivitas masyarakat sehingga

meningkatkan sumber daya manusia dan sumber daya alam di masyarakat.

Pembangunan di era reformasi sekarang ini masih menjadikan sektor

pertanian sebagai sumber daya utama di Indonesia yang berperan strategis.

Di negara berkembang seperti Indonesia, Keberadaan  sektor  pertanian

merupakan salah satu sektor ekonomi utaman yang dapat menopang

masyarakat.1 Namun, sektor pertanian Indonesia saat ini menghadapi

ancamn besar yang bernama krisis petani. Penyebabnya; Pertama, krisis

populasi petani.2 sektor pertanian lebih banyak diisi oleh tenaga kerja

angkatan tua, sementara angkatan kerja muda  tidak  memiliki  ketertarikan

untuk  terjun  di  sektor  pertanian.3

1 Ananto, Eko dkk, Studi Tenaga Kerja Pertanian di Jawa Tengah, (Yogyakarta: Buletin
Enjiniring Pertanian. 1994), hlm.5.

2 Eri Yusnita Arvianti, Masyhur, Lestari Rahayu Waluyti. (2019). Gambaaran Krisis Petani
Muda di Indonesia. Jurnal Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian.8(2)168-180

3 Ananto, Eko dkk, Studi Tenaga Kerja Pertanian di Jawa Tengah, (Yogyakarta: Buletin
Enjiniring Pertanian. 1994), hlm.6.
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Hal ini berdampak pada produktivitas pertanian, karena kondisi fisik

generasi tua tidak sebaik generasi mudanya. Bedasarkan Susilowati, 2016

salah satu penyebabnya adalah menurut minat generasi muda terhadap

pekerjaan di bidang pertanian yaitu bidang pertanian mempunyai anggapan

tidak begitu berkelas dan technology yang kurang maju dibandingkan

dengan dibidang industri sehingga banyak angkatan muda yang tertarik di

bidang ini. Kemudian penghasilan yang rendah dan resiko bisnis pertanian

dengan keuntungan yang tidak mencukupi dibandingkan dengan bisnis lain.

Data survay Badan Pusat Statistik menunjukkan jumlah orang yang

bekerja di bidang pertanian, kehutanan dan perikanan semakin berkurang

selama lima tahun dari 33% menjadi 29%.
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Tahun Februari Agustus

2015 33.20 32.88

2016 31.74 31.90

2017 31.86 29.69

2018 30.46 28.79

2019 29.46 27.33

Sumber:  Dokumen Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS)

Tabel. 1.1

penduduk Bekerja di Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan (%)

Mengutip data Sakernas Agustus 2019, upah rata-rata buruh di

sektor pertanian per bulan rata-rata Rp 2.031.206 lebih rendah dibandingkan

upah di sektor lainnya.
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Kontrusi Publik Pria Wanita P/W

Pertanian, Kehutanaan,Perikanan 2 169 562 1 437 324 2 031 206

Pertambangan,Penggalian 4 807 813 4 203 774 4 774 880

Indeustri Pengolahan 3 131 721 2 338 092 2 842 842

Pengadaan Listrik dan Gas 4 042 040 4 068 005 4 044 806

Penggadaan Air, Pengolahan

limbah, dan Daur ulang

2 618 243 1 865 838 2 484 169

Konstruksi 2 757 877 3 863 034 2 794 480

Perdaganga Grosir, Eceran;

Bengkel Mobil dan Motor

2 628 600 2 152 828 2 460 909

Perdagangan, Transportasi 3 581 861 3 746 388 3 597 021

Menyediakan Akomodasi dan

Makan

2 681 500 1 904 633 2 328 961

Komunikasi, Informasi 4 606 791 3 564 076 4 314 337

Jasa Asuransi, Jasa Keuangan 4 321 528 4 108 619 4 245 264

Perumahan 3 827 604 4 555 134 3 992 217

Jasa Perusahaan 3 457 031 3 420 280 3 448 464

Administrasi Pemerintah,

Pertanahaan,Jaminan Sosial Wajib

4 198 409 3 453 680 3 986 653

Layanan  Pendidikan 3 156 431 2 470 326 2 733 160

Layanan Kesehatan, Sosial 3 784 202 3 268 753 3 432 193

Jasa Lainnya 3 442 069 1 340 502 1 770 103

Rata-rata Upah Buruh 3 167 133 2 451 097 2 913 887

Sumber: Data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sekernas ) Agustus 2019

Tabel 1.2

Data Angkatan Kerja Nasional Agustus 2019
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Kedua, alih fungsi lahan pertanian, alih fungsi persawahan

mengakibatkan potensi kehilangan pangan yang tinggi di setiap tahunnya

akibat berkurangnya luas lahan.4 Bedasarkan (Sumodiningrat,1999),

perkembangan pertanian dihadapkan pada problem yang sulit dipecahkan

secara cepat. Antara lain akibat memanfaatan lahan sawah untuk kegiatan

perumahan dan industri, pertanian menyusut.5 Data kementrian Agraria dan

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, menunjukkan pada tahun 2018

luas baku sawah di Indonesia tersisa 7,1 juta hektar menurun  dibandingkan

di tahun 2013 yang masih 7,75 juta hektar. Oleh karena itu, hampir terjadi

kelangkaan lahan sawah di Indonesia 350 ribu  hektar selama lima tahun.6

Akibatnya pada jangka panjang Indonesia semakin besar ketergantungan

pada negara lain.

Ketiga, urbanisasi yang tinggi, Perpindahan penduduk dari desa ke

kota ini memang dapat meningkatkan perekonomian. Namun perpindahan

yang tinggi mempunyai konsekuensi terhadap pertanian.7 Pada tahun 1950

sampai 2017 urbanisasi tergolong sangat pesat. Sejak 2011 jumlah

penduduk perkotan telah melebihi jumlah penduduk pedesa. Sejak 2011

pertumbuhan penduduk pedesa terus mengalami penurunan sebesar 0,4%

4 Eri Yusnita Arvianti, Masyhur, Lestari Rahayu Waluyti. (2019). Gambaaran Krisis Petani Muda

di Indonesia. Jurnal Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian.8(2)170-180
5 Sumodiningrat, G. Pemberdayaan Masyarakat dan Jaringan Pengaman Sosial.

Jakarta:Geamedika, 1999) hlm. 78
6 Dokumen Agraria dan Tata Raung/Badan Pertanahan Nasional ATR/BPN RI Tahun 2018
7 Eri Yusnita Arvianti, Masyhur, Lestari Rahayu Waluyti. (2019). Gambaaran Krisis Petani

Muda di Indonesia. Jurnal Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian.8(2)172-180

82
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setiap tahunya. populasi perkotaan tumbuh 4%. Setiap tahun, jika keadaan

ini terus berlanjut, persawahan yang berada di desa akan semakin

terbengkalai. Hal ini berkonsekuensi negatif bagi usaha pertanian, pasar

tenaga kerja pertanian dan pembangunan daerah.

200000

150000                                                                                    Desa

100000                                                                                   Kota

50000

0

1940     1960   2000    2020     2040

Sumber:  FAO 2018

Gambar 1.1

Grafik Perkembangan Jumlah Penduduk

di Perkotaan dan di Pedesaan dari tahun 1950-2017.

Salah satu alasan pembahasan pentingnya sektor pertanian adalah

bahwa sektor pertanian masih menjadi sektor utama di  Indonesiadalam

penyerapan tenagakerja,  khususnya bagi masyarakat di perdesaan.  Selama

ini  sektor  pertanian masih terus menyerap tenaga kerja terbanyak dan

menopang  perekonomian  di  perdesaan, bahkan pada saat krisis ekonomi
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penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian sedikit meningkat.8 solusi

masalah pertanian yang dibahas dalam bagian awal adalah melakukan

perubahan dengan mendirikan wadah bagi masyarakat petani agar usaha

tani dapat berkembang dan dapat meningkatkan perekonomian.

Wilayah Desa Bawang terletak pada dataran lereng gunung atau

pegunungan yang subur. Setor pertanian masih merupakan sumber mata

pencarian utama bagi mayoritas masyarakat diDesa Deles Kecamatan

Bawang Kabupaten Batang. Hampir di sebagian wilayah diDesa Deles ini

menjadi lahan pertanian, oleh karenanya tidak di pungkiri bagi sebagian

besar masyarakat berprofesi sebagai petani. Kurangnya minat pemuda-

pemudi untuk bertani disebabkan oleh anggapan bahwa bertani merupakan

pekerjaan yang selalu berurusan kotor, panas, ndeso, dan sesuatu yang tidak

menarik, sehingga apabila mereka tetap bertani akan ketinggalan jaman.

Munculnya ide-ide untuk mengembangkan pertanian agar lebih berkelas

lagi. Pada tahun 2010 bapak Nurkholis mendirikan kelompok pertanian

modern yaitu Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) Peni Murni.

Gabungan Kelompok Tani adalah kumpulan beberapa kelompok tani untuk

meningkatkan perekonomian dan efsiensi usaha (Permentan No. 82 Tahun

2003 tentang Pedoman Pembinaan Kelompok Tani dan Gabungan

Kelompok Tani).9 Dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan petani,

meningkatkan kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia,

8 Ananto, Eko dkk, Studi Tenaga Kerja Pertanian di Jawa Tengah, (Yogyakarta: Buletin
Enjiniring Pertanian. 1994), hlm.12

9 Departemen Pertanian, Peraturan Mentri Pertanian (Jakarta: Departemen Pertanian RI, 2008),
hlm.273
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mengembangkan dan menyelenggarakan kegiatan usaha di bidang

pertanian.10 Pada pengembangan pertanian Gapoktan Peni Murni

melibatkan pemuda di Desa Deles agar bisa mengembangkan potensi  desa

disektor pertanian. Gapoktan Peni Murni bergerah dibidang pertanian

hortikultur, adapun sayuran yang dibudidayakan seperti Buncis Super dan

Paprika yang saat ini sudah menjamah pasar Internasional.

DiKabubatan Batang GAPOKTAN Peni Murni diDesa Deles Kec,

Bawang salah satu yang berkembang. Gapoktan Peni Murni  oleh kelurahan

Desa Deles yang terdiri dari 6 (enam) poktan yang berada di setiap

dusunnya.

Tabel 1.3
Data Kelompok Tani Yang Tergabung “Peni Murni”

No Nama Kelompok Tani Lamanya bergabung

1 Kelompok Tani Bukit Sari Dk. Luwok 10 Tahun

2 Kelompok Tani Harapan Jaya Dk.
Dawuhan

10 Tahun

3 Kelompok Tani Dadi Mulyo Dk. Gunung
Mulyo

10 Tahun

4 Kelompok Tani Dewi Murni Dk. Sido
Mulyo

10 Tahun

5 Kelompok Tani Tunas Harapan Dk. Cepit 10 tahun

6 Kelompok Tani Hadi Wijaya Dk. Deles 10 Tahun

Sumber:  dokumentasi Gapoktan Peni Murni

Lingkungan daerah yang memiliki potensi yang berbeda dapat membentuk

gabungan kelompok tani sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan

10 Departemen Pertanian, Peraturan Mentri Pertanian Nomer 273/Kpts/OT.160/4/2007. Jakarta
Departemen Pertanian RI.
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dan keterampilan dalam bidang pertanian, berbagi pengalaman untuk

memecahkan masalah-masalah yang ada di lapangan baik melalui agen

penyuluhan pendamping pertanian maupun antar kelompok tani.

GAPOKTAN Peni Murni merupakan wadah bagi petani di Desa

Deles untuk mengembangkan pertanian bersama.  Hal ini sesuai dengan

tujuan GAPOKTAN yaitu  mewujudkan kehidupan petani dan masyarakat

dilingkungan sekitar yang penuh keselamatan, kedamaian dan

kesejahteraan. Sedangkan pengertian GAPOKTAN adalah gabungan

kelompok tani yang melakukan usaha agribisnis diatas prinsip peningkatan

produksi dan pendapatan usaha tani bagi anggotanya dan petani lainnya.11

GAPOKTAN Peni Murni didirikan oleh Bapak Nurkholis pada

tanggal 27 Mei 2010. Berdirinya Kelompok ini atas dasar kesamaan usaha

tani dan tujuan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Dalam

upaya pencapaian kesejahteraan petani. GAPOKTAN Peni Murni

mengelola usaha tani dengan berbagai strategi, salah satunya  penyuluhan

dan pelatihan budidaya tanaman oleh pengurus  GAPOKTAN Peni Murni

dan lembaga pertanian lainnya, agar memiliki wawasan dan keterampilan

dalam budidaya tanaman agar mendapatkan hasil panen yang berkualitas

unggulan.

Namun dalam budidaya pertanian ini tidak selalu berjalan dengan

lancar, sering kali dihadapkan dengan berbagai masalah antara lain, cuaca

yang tidak menentu membuat hasil pertanian kualitasnya kurang baik,

11 Bonasor, Diversifikasi dan Program Pembangunan Pertanian, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1990). Hlm. 30.
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banyak petani yang menanam sejenis sehingga pada masa panen

pasokannya melimpah menjadikan harga jatuh, harga jual yang murah akan

tetapi masih ada tanggungan untuk  membayar buruh harian sehingga hasil

yang didapat dalam hasil panen hanya untuk membayar buruh dan

terkadang masih menambah kekurangan tersebut.

Seperti hasil riset dari Aginia Revikasari yang menyatakan bahwa

usaha yang dilakukan GAPOKTAN melalui pelatihan dan keterampilan

mempengaruhi peningkatan kesejahteraan petani.12 Hal ini membuat

persoalan menarik untuk dikaji karena dalam upaya peningkatan

kesejahteraan ekonomi petani diukur dengan penyuluhan dan

pendampingan. Oleh karena itu berdasarkan fenomena diatas peneliti

tertarik untuk meneliti keadaan tersebut dengan judul “Strategi

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus

GAPOKTAN  Peni Murni Desa Deles Kecamatan Bawang Kabupaten

Batang)”.

12 Anggina Revikasari. (2010). Peran Penyuluhan Pertanian Dalam Pengembangan Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan) Di Desa Tempuran Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi . Jurnal
Elektronik Mahasiswa SM 5(6).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh GAPOKTAN Peni Murni dalam

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Desa Deles?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat

GAPOKTAN Peni Murni dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi

masyarakat di Desa Deles?

3. Bagaimana hasil yang dicapai oleh GAPOKTAN Peni Murni dalam

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Desa Deles?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan setiap peneliti memiliki tujuan yang perlu diharapkan agar

dapat dijadikan acuan dalan setiap kegiatan yaitu:

a. Untuk mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan oleh

GAPOKTAN Peni Murni dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi

masyarakat diDesa Deles.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan

penghambat GAPOKTAN Peni Murni dalam meningkatkan

kesejahteraan ekonomi masyarakat diDesa Deles.

c. Untuk mengetahui bagaimana hasil yang dicapai oleh GAPOKTAN

Peni Murni dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat

diDesa Deles.
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2. Kegunaan Praktis

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini maka manfaat yang dapat

diperoleh dalam penelitian ini adalah:

a. Secara Teoristis

1. Penelitian diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan bagi para

pembaca khususnya mahasiswa IAIN Pekalongan, yaitu sebagai

acuan untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat menambah

sumbangan pengetahuan dibidang pemberdayaan masyarakat

terutama masyarakat petani.

2. Bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi referensi dan tambahan

informasi, khususnya mahasiswa yang berdomisili diDesa Deles

Kecamatan Bawang Kabupaten Batang agar mengetahui potensi

GAPOKTAN Peni Murni dalam strategi meningkatkan

kesejahteraan perekonomian masyarakat.

b. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi.

1. Bagi masyarakat agar mengetahui tentang Kesejahteraan

perekonomian masyarakat Desa Deles Kecamatan Bawang

Kabupaten Batang dengan adanya GAPOKTAN Peni Murni.

2. Bagi Pemerintah dapat mengetahui perkembangan di setor

pertanian. Selain itu dengan adanya penelitian ini dapat

memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan untuk

memperbaiki potensi desa
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap Strategi

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Gapoktan

Peni Murni Desa Deles Kecamatan Bawang Kabupaten Batang) maka

penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Strategi Gapoktan Peni Murni dalam Meningkatkan Kesejahteraan

ekonomi Masyarakat; Wujud dari Pelaksanaan program Gapoktan Peni

Murni dalam strategi meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat

Desa Deles yaitu; menyediakan input usaha tani seperti memfasilitasi

petani yang membutuhkan,  plastik mulsa, pupuk, obat-obatan dan bibit;

Menyediakan modal, fasilitas permodalan petani ini melalui KKPE untuk

dapat meminjam uang untuk modal memenuhi kebutuhan anggotanya.

Penyuluhan dan pendampingan, dilakukan untuk memberikan manfaat

dan kemampuan petani melalui kegiatan penyuluhan dan pendampingan

ini petani atau kelompok tani mendapatkan informasi tentang pemilihan

bibit unggul, pengolahan tanah, pemupukan, pengendalian hama penyakit,

dan tata cara penanaman dan perawatan yang baik, pengarahan ini

didampingi oleh PT Bulir Padi Nusantara; Pemasaran hasil bersama,

membantu petani memasarkan hasil pertanianya ke pedagang besar

maupun kecil.
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2. faktor pendukung dan penghambat dalam Strateginya yaitu peran

pemerintah dan komoditas unggulan sedangkan yang menjadi faktor

penghambat kualitas sumber daya manusia.

3. Gapoktan Peni Murni dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

DesaDeles telah berhasil menjadikan tingkat kesejahteraan lebih baik,

akan tetapi dalam segi ekonomi atau finansial cenderung tidak ada dan

saat ini masih ada masyarakat petani yang belum tersentuh program

Gapoktan Peni Murni.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas

berkaitan dengan strategi peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat

(studi kasus Gapoktan Peni Murni Desa Deles Kecamatan Bawang

Kabupaten Batang), peneliti memberikan beberapa saran yaitu;

1. Perhatian pemerintah perlu ditingkatkan mengenai jumlah  pemberian

bantuan yang masih mini. Perlunya meningkatkan jaringan  kerja sama

antar pihak-pihak dari Dinas pertanian dan orang-orang yang ahli dibidang

pertanian.

2. Pemberian sosialisasi program kepada petani atau kelompok tani agar

lebih ditingkatkan, tepat pada sasaran, dan seluruh petani dapat

memperoleh manfaat dari program yang dilaksanakan oleh Gapoktan Peni

Murni sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

3. Dibutuhkanya peran aktif dan meningkatkan kerja sama atau

kekompakkan petani dan kelompok tani agar dapat meningkatkan
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program-program dan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan

komunitas petani.
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